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Akan mengilangkan sifat bodeh, tiada lain pe¬
nja toean Redacteur soeka memoeatkan rentjana
noeroet zaman atau tidak memperhatikan sekali
Perampoean Boemipoetera
ngadjaran Enropnah jang mesti digedjar hingga
dibawah ini disoerat chabar Lrmokondo, soepa¬
kali boenjinja hormat cironlair tanggal 22 Augus¬
dibitjarakan.
terpakang. Poagaharan Europa, saja ta' sangkal
ja hiza tersiar dan diketahoei sekalian pembatja
us 1913 No. 2014. Toelislah namamoe jang se¬
Sedjak perobahan zaman jang tersinar2 ini.
lagi menlaang bagoes sekali; akau tetapi adarnja,
Dermekanio.
djati, beanglah maskermoe, boekalah viziermoe,
bangkitlah nafsoe Boemipoetera akan kemadjoean
kita masih beloei tjeriag. Betoel djoega adat ki¬
Kemoedian sebeloem dan sasoedahnja saja atoer
soepaja toean djangan sampai dikata orang pe¬
agaknja. Pihak perampoean tiada ketinggaian, ka¬
ta ada sebagai jang baroes diboeang, tetapi toeli
banjak terima kasili.-
ngetjoet alias toekang anomien. Ajo, toendjoek¬
ta orang. Kemadjoean pihak perampoean jang de¬
ke semoea. Adat Europa toeh tiada semoea ba¬
Bermoela maka saja telah membatja karangan¬
kaulah kasatrijanmoe. Ingatlah pada boenjinja pe¬
ngan sekonjong2 ini boleh djadi melangkah garis
ik
bagi kita.
nja De Kyker, terseboet disoerat chabar Oetoesan 
patah. „Brani karena benar". Betoel toean me¬
batasnja, kalau senantiasa mencoroet pengadja¬
Njatalah bagi kita sekarang, bahasa adat, pe¬
Hindia tanggal 2 December 1916 No. 230 lembar
makai topeng begitoe dan tiada soeka menjeboet¬
ran Europa selaloe, dengan tiada meingat adat
ngadjaran dan agama, tiada tjampeer, alias ber¬
jang ke 3, jang berkepala „Memang 2014 itoe
kan djoeroe kabar itoe, tetapi saja tidak akan
Boemipoetera jang masih kita anggap moelija.
lainan. Maka dari itoe berharaplah saja kepada
perkakas belaka" Disitoe penoelis mengehabarkan.
kesamaran lagi, sebab mata dan koepingkoe ba¬
Saja rasa perampoean Boemipoetera makin lama
sandara2 perampoean soedilah memegang adat
bahwa di Kediri adalah seorang ambtenaar, jang
njak. Tida perloe saja menjeboetkan namanja, se¬
makin banjak jang seroepa dames2 Europa.
sendiri jang baik, pengadjaran Europa ditoentoet,
haroes djadi perlindoengannja Boemipoetera, di¬
bab „wong olo mesti ketoro" Amin.
jang
Ferasaan saja étoe boleh djadi ada orang
agama seudiri djangan dilalaikan. Kaiau ketiga
loear soeka sekali menoeroet djalan poredaran
Sajanglah „Oetoesan Hindia" masih soeka de¬
ta' pertjaja. Itoepoen ta' mengapa, karena kalau
itoe salah satoe tiada dipikirkan akan tersesat
djaman, tetapi dibatinnja hanja lawannja sadja
ngarkan moeloetnja Correspondent, jang tidak ada
saja ingat akan „pengadjaran" itoe dapat djoega
hidoepnja.
harganja.
jang benar.—
mengoebah adatnja. Satoe tjontoh doea orang anak
Pertjajalah pembatja, bahasa perampoean Turkije
Maka kalau tidak salah, jang terseboet amb¬
Dari saja
perampoean, seorang dimasoekkan kesekolah Be¬
memegang keras akan ketiganja, achirnja terdapat¬
PRAWIROKOESOEMO,
tenaar bangsawan itoe tidak lain hanjalah Pa¬
landa menoempang pada orang Belanda djoega; dan
lah kemerdikaannja jang mesti. Tidak sekali-kali
doeka Kangdjeng Boepati di Kediri, sebab beliau
Djoeroetoelis kaboepaten.
seorang jang ta' disekolahkan, hanja disoeroeh¬
mereka memboeang adatnja jang baik, agama¬
inilah ambtenaar jang pertama kali djadi perlin¬
P. S. Saja ingin tahoe, siapa namanja pengga¬
nja mengadji menoempang pada Arab. Selang 10
poen dipegang keras. Adat jang ta'setoedjoe de¬
wai negeri jang mati
doengannja Boemipoetera di Kediri.
pengidoepannja dengan ti¬
tahoen dari itoe kembalilah keroemahnja masing2
ngan ini zaman ta'ada padanja. Turkije ada
ada kesalahannja jang
Soenggoehpoen saja amat hairan sekali, bahwa
sah itoe. Nanti kalau per¬
tentoe adabnja berlainan djaoeh. Jang monoem¬
voorstandernja Isiam, telah vrij perempoean se¬
ada seorang seperti De Kijker jang bisa boeat
loo saja akan kasih keterangannja, bagaimana
pang diroemah orang Belanda adabnja sebagai
kadarnja menoeroet zamannja, perempoean kita
doedoeknja perkara itoe.
onar, jang soeka omong kosong dan boliong be¬
orang perampoean Belanda. Jang menoempang

patoet meniroe pergerakannja. Djangan menengok
gitoe. Dari itoe pertama kali saja akan boeka
diroemah orang Arab adanja soperti Sjarifah djoe¬
Soerat kiriman diatas ini, kami mooat disi¬
keadat koena jang menjeroepai adat orang-orang
toedoeng doeloe dengan mengoetjap selamat ti¬
ga. Pada hal sama2 anak perampoean Boemipoe¬
ni tiada dengan tanggoengan kami, sebab seba¬
Arab Hadlormaut, eto. Insjaflah!
doer De Kijker; djanganlah toean bangoen doe¬
tera. Ja, betoellah perasaan saja bahasa penga¬
gai balasan kepada penoelis dalam Oetoesan Hin¬
loe djikalau boeah pena saja ini beloem melajang
djaran itoe dapat mengoebah adab (tabiatnja).
dia, selajaknja melainkan haroes dimoeat di O. R.
keroemah dan berhinggap ditangan toean atau
Sub sole nihil perfectum.
Doea adat (tabiat) jang mendjadi tjontoh itoe,
djoega.
Red.
memboeka mata toean jang haroes dibori katja
Demikianlah pepatah Latijn jang keloear dari

bagi kita Boemipoetera masih dalam pertimba¬

mata itoe; apa toean pakai katja mata batok?
moeloednja orang bidjaksana lagi boediman. Er¬
ngan. Adat jang pertama keerang baik bagi kita.
Sekarang saja hendak bertanjak, betoelkah dan
KBADAAN DARI SEHARI KESEHARI.
tinja: Tidak sooatoepoen iang sempoerna diatas
Adat jang kedoea tiada setoedjoe dengan zamau¬
....
moeka boemi ini. Maksoed pepatah itoe, aropniabiekapeiang terseboekadikarangan toean
nja. Manakah jang baik kita pakai??
iibe? Apakoh toean hanja pertjaja dan toetis apa
Lloyd George angkat bitjara. Reuter
jang ada didalam doenia, semoea ada tjelanja.
Soesahlah rasanja memilih jang boekan mesti¬
katanja andjing jang menjalak itoe dengan tidak
Pergerakan kita tentoe bertjatjad djoega. Per¬
ketok kawat dari Londen dd. 17 ini boelan—kata¬
nja dipilih. Kalau kita menggoenakan adat jang
dititi periksa dan dioeroes jang lebih djaoeh?
nja Dj. T. - seperti dibawah ini:
djalanan kita, baik laki laki, maoepoen perem¬
pertama, adalah sebagai jang mendjadi potongan
Saja ini soedah kira 2 tahoen djadi bawah pe¬
poean tentoe ada tjatjadnja.
Dalam Lagerhuis di Engeland, Lloyll George 
wet agama Islam, ja' ni kemerdikaannja peram¬
te¬
rintalinja Padoeka Kangdjeng Boepati Kediri,
Saudara kita perempoean jang agak hendak
angkat bitjara: „dengan dipikoeli fanggoengan
poean jang melangkah garis batasnja. Maka wet
tapi saja beloem pernah dapat boektinja jang be¬
bergerak ini patoetlah didjoendjoeng tinggi dan
jang sangat berat, jang pernah memberatkan poen¬
agama kita melarang keras kemerdikaannja pe¬
diau seerang anti Hormat eirculaire alias kaoem
dak saorang hidoep, sebagi djoeroe nasehat dari
dibantoe sekoeat-koeatnja, karena pergerakan
rampoean, jang melangkah garis itoo, semata ma¬
djongkok dan bentji pada orang jang biasa ber¬
itoe achirnja memperbaiki toeroen toeroen kita.
Makota dalam perang jang paling hebat, dalam
ta mendjaga keras djangan sampai bertentangan
tjakap2 tjara Ollanda. Sepandjang pendapatan sa¬
Mana mana jang koerang haroes ditambah dan
mana negeri baroe pernah mengalami, satoe pa¬
dengan zedelijkheid. Kita ma' loem djoega baha¬
ja beliau itoe boekannja seorang kaoem kolot, te¬
jang salah pantas dibetoelkan. Makloemlah per¬
perangan, jang pada achirnja ada bergantoeng
sa kemerdikaan jang sematjam itoe moedah se¬
tapi seorang zaman sekarang, jang pro sekali pa¬
nasilinja negeri. Ini paperangan." — kata Lloyd
gerakan jang barce-baroe tentoe ada jang keliroe
kali mendatangkan pekerdjaan jang ta' halai, dus
da kemadjoean dan jang hidoep mitoeroet berge¬
George — „adalah paling besar jang baroe pernah
toedjoeannja.
berzina.
raknja zaman. Senantiasa beliau itoe mentjahari
dimaloemkan; pikoelan adalah paling berat, jang
Marilah kita remboeg?
Orang jang merasa dirinja Islam wadjiblah
daja oepaja boeat mendjoendjoeng deradjat Boe¬
baroe pernah menindas pada ini atau iain nege¬
Pergerakan perempoean, adalah jang terbesar
mendjoendjoeng tinggi atas pantangan itoe; lagi
mipoetera dan menghilangkan adat jang kiranja
ri, sedang kasoedahannja ada paling sangat pen¬
hendak mengilangkan peri hal, dimadoe" teroe¬
poela mendjaga perampoean bernoda boesoek.
menghinakan dan menjoesahkan pada orang. Tan¬
ting, jang baroe pernah terdjadi dalam soeatoe
tama perempoean di Alam Menangkabau. Keras
Apabila kita memakai adat Arab ja' ni adat
danja beliau itoe telah perintah pada sekalian
perselisihan dari manoesia. Tanggoengan2 dari
sekali hendak mengilangkan perkataan, madoe"
jang kedoea, rasanja terlaloe menghina kepada
poenggawanja negeri jang ada dibawah perintah¬
pemerintah baroe dengan mendadak dinjatakan
(wajoeh Jv). dari moeka boemi ini saja rasa ada
perampoean kita. Sedikitpoen ta' ada merdikanja.
nja, kalau berdjoempa padanja, soepaja berdiri
sikepnja oleh katerangan dari Rijkskaselier 
keliroe. Sabarlah. Sabar saudara saudara perem¬
Akan tetapi perampoean Boemipoetera Hindia ki¬

tegak, agaknja seperti militair.-
Duitschland, jang pemberian tahoenja dalam per¬
poean!! Peri hal wajoeh jang dilakoekan dari
ta bila ditimbang dengan perampoean Persi, lebih
Tahoekah toean dimana doedoeknja prijaji2 di
sidangan Rijksdag ada diberikoetkan satoe nota
poerbakala hingga ini, sekali kali boekan 'adat.
djaoeh merdikanja.
Kediri bila dikaboepaten ada rame2? Njatakanlah
jang pemerintah Amerika Sarikat soedah kasi te¬
dan boekan lajaknja diboeang. Wajoeh ada dalam
Meskipoen demikian, beloem poeaslah rasanja
sendiri apa keadaan disitoe seperti dikaboepaten
rima pada kita, zonder Commentaar sedikitpoen.
bahagaian agama. Agama tiada dapat beroebah.
karena kita di Hindia ini tiada hanja sebangsa
kaoem kodok. Doedoek dimanakah pegawai kaboe¬
„Kita poenja djawaban akan diberi oleh peme¬
Agama ta'boleh diprotest.
dan seagama. Melainkan sebaliknja. Bergaoelan
paten jang bekerdja dikantoor kaboepaten, jang le¬
rintah dengan bersetoedjoe seanteronja sama kita
O. Saudara, boekaunja saja pro wajoeh, sekali
dengan bermatjam2 bangsa dan agama. Dan lagi
kaboepaten?
taknja lianja 15 M. dari pendopo
poenja sakoetoe2, jang gagah berani," demikian¬
kali tidak. Saja telah mengetahoei bahasa berat¬
kita di Hindia Belanda, boekan di Persie atau 
Boekalah mata dan koepingmoe De Kijker!
lah kata Lloyd George lebih djaoeh. „Tentoe sa¬ 
lah dan soesah sekali orang perampoean jang
Hadlormaut, atau di Makkah. Kita selamanja ter¬
Adapoen saja tiada merasa sekali2 jang Padoe¬
dja telah terdjadi bertoekaran pikiran, boekan
dimadoe itoe. Tetapi apa daja, agama tadapat
desak dari lain bangsa karena, kemerdikaannja
ka Kangdjeng Boepati Kediri seorang jang bentji
tentang itoe nota, sebab ini baroe2 sadja diteri¬
beroebah. Meskipoeu demikian, adalah soeatoe
beloem tertjapai bagi pihak perampoean.
sekali pada orang2 jang memakai stelan (badjoe
ma, tapi tentang peridato, dengan mana itoe no¬
ichtiar jang baik dan tiada melangkahi batas
Kenangkaniah beberapa soerat chabar boeah
djas, tjelana, kaus enz.) asal sadja dipakainja, se¬
ta disiarkan diseloeroeh doenia dan oleh karena 
agama¬
toelisannja pihak perampoean, misalnja R. .A Si¬
bagai mana mistinja dan netjis. Sering kali saja
itoe nota hanjalah toeroenan dari itoe pi¬
Peladjarilah pengadjaran Europa, dan toentoet
ti Sundhari. R. A. Sri, R. A. Dewi, etc, sclaloe 
melihat orang2 jang datang dikaboepaten hendak
dato, maka sebagai itoe djaoeh tentang itoe nota,
lah agama Islam semasak masaknja. Kelak akan
berkaok2 minta kemerdikaan jang mesti. Bebe¬
menghadap belian itoe dengan berpakaian tjara
hanjalah dibitjarakan sadja menoeroet matjemnja
selamat hidoepnja dengan manisnja. Sebab orang
rapa kesoesahan jang terpikoel oleh saudara pe¬
Europa. Mereka itoe sama diterima dengan se¬
itoe nota. Saja merasa sangat girang, bisa me¬
tinggi pengadjarannja dan masak agamanja ten¬
rampoean, telah ditentoekan dimoeka orang ba¬
nang hati dan dapat tempat doedoek semistinja.
wartakan, bahwa masing masing negeri dengan
toe ta'moedah dipermainkan oleh soeaminja. Lagi
njak. Sajang, peri hal kemerdikaan- masih dida¬
Barang kali De Kiiker beloem pernah melihat
merdika njatakan pendapatan jang setoedjoe sa¬
poela dapat menoendjoekkan kesalahan soeami¬
lam „peromongan" sahadja.
jang Padoeka Kangdjeng Boepati berpakaian tja¬
toe dengan lain. Djoega saja merasa girang bah¬
nja dengan alasan agama. Pada sekarang ini
Ja, semoea hal jang beloem waktoenja, soe¬
ra Ollanda dengan dianterkan pegawainja jang
wa Frankrijk dan Rusland pertama kali soedah
meskipoen ditoendjoekkan kesalahannja, tetapi
kar sekali; akan tetapi djika soedah moesimnja
berpakaian berpantalon djoega. Ja, makloemlah
memberi djawaban, sebab soedah pasti marika ada
ta'dipertjajanja, karena merasai bahwa isterinja
dengan moedah tertjapai maksoednja.
sebab toean beloem memakai katja mata keloea¬
hak, akan pertama tama mengasi djawabab atas
koerang mengertinja bila ditimbang dengan di¬
Menilik pergerakan Turkije, dengan keras inga¬
ran Apotheek.
oendangan sedemikian. Senantiasa moesoeh moe¬
rinja.
tannja mengobah adat jang merintangi kehendak
Ketika saja membatja karangan terseboet, ma¬
soeh masih berada dimarika poenja tanah daerah
Sebeloem menoetoep toelisan saja ini, lebih
zaman. Dengan lekas mereka memboeang adat
ka saja tersenjoemlah dalam hati, jang De Kyker
sendiri; marika soedah korbankan lebih besar da¬
dahoeloe saja berseroe kepihak laki laki. Tjintai
koena. Toetoep moeka (sluier—mekeno Jv) jang
soedah bisa toelis bahwa Padoeka Kangdjeng Boe¬
ri pada kita poenja karoegian. Djawaban jang di¬
lah isterimoe! Kenangkanlah akan ajat Alkor'an
bertahoen2 menoetoepi hidoengnja, tiada ajal la¬
pati Kediri tidak senang sekali pada pemoeda
kasih oleh Fraukrijk dan Rusland, soedah disiar¬
demikian: Fain atha'nakoem ja latabgoe alaihinna;
gi dilemparkan.
jang membiasakan bertoetoer tjara Ollanda. Beli¬
kan dan dengan atas namanja pemerentah Enge¬
artinja kalau ta'salah: Djika isterimoe telah ber¬
Menoentoet pengadjaran Europa, perasaannja
lah resonator doeloe, toean! Maka sering kali be¬
land, saja memberi soeara jang tegas dan tetap"
bakti kepadamoe, djanganlah kamoe memaksa
sepatoetnja perampoean itoe patoetlah mengerti
liau itoe perentah pada poenggawanja dikantoor
„Masing masing manoesia, atau masing masing
akan menghalangi didjalannja pr. itoe dengan
memegang huishouding, dan mengerti mendidik 
kaboepaten soepaja satoe sama lain (jang mengerti
golongan, jang tidak ada tjoekoep lantaran, maoe
djalan bertjerai. Maksoednja memoedahkan ber¬
kanak2 (opvoedster). Sedari bergerak, beberpa 
bahasa Ollanda) membiasakan bertoetoer dengan
pandjangkan perselesihan ngeri sebagai adanja
tjerai. Maksoednja djangan memoedahkan,, ber¬
anti jang merintangi agar pergerakan itoe oeroeng,
bahasa Olianda dan beli courant-courant Ollanda.
sekarang"—Lloyd George lebih djaoeh—„akan me¬
madoe.
konon chabar kaum ortodox anti pergerakan itoe.
soepaja apa jang diadjarkan wektoe sekolah tidak
mikoel dosa (perboeatan djahat), jang laoetan be¬
Lain hari kalau perloe akan saja hoeboengi.
Tetapi apa daja kaum anti itoe hanja tinggal
loepa.
sar tidak akan sanggoep tjoetji bersih. Dilain la¬
Kadjen (Pekalongan). 19-12-1916.
menganga sahadja, karena makin lama makin
in fihak, poen ada benar, jang masing masing
Inilah boekti-boektinja jang Padoeka Kangdjeng
ACHMAD BASAR.
mengala pergerakan perampoean, meminta kemer¬
——..
manoesia atau golongan manoesia, jang dari lan¬
Boepati di Kediri boekan seorang conservatiet.
dikaannja.
taran poetoes pengharapan, maoe brentikan pe¬
Lain-lainnja tidak perloe saja oeraikan disini.
Soerat kiriman.
Nah, itoelah pergerakan perampoean Turkije,
rang, zonder beroleh maksoed jang teroetama
Sekarang saja hendak bertanja pada De Kyker.
(diloear tangpengaen vedloetie)
patoetlah ditiroe. Mengapa perampoean kita ta'
boeat keperloean mana kita orang berperang, akan
Apakah perloenja toean memakai schuilnaam itoe,
Kediri, 6. December 1916.—
begitoe keras pergerakannja? Pertama kita ma¬
pikoel dosa pengetjoet jang hina, jang belon per¬
kalan toean akan kasih naschatpada ambtenaar
Dengan hormat!
sih bodoh, kedoea hatinja lembek, kotiga peram¬
nah diperboeat oleh soeatoe staatsman. 
jang pada pemandangan toean hidoep tidak ine¬
Saja mohon dengan hormat soedi apalah kira¬
poean lebih2.


Saja maoe, melandjoetkan Lloyd George—oe
langkan perkataan jang termashoer dari Abraham
tincoln, dalam perikeadaan sedemikian sebaga
ini sekarang kita orang ada hidoep. In soedah ber¬
kata: „Kita maloemkan ini perang boeat satoe
malsoed, jaitoe boeat satoe maksoed doenia, dan
beperangan baroelah diberentikan, sasoedahnja itoe
maksoen kesampaian" Maka saja mengharap djoe¬
ga, dengan kahendaknja Allah, tidak akan bren¬
tikan perang, sabelonnja Itoe maksoed kesampai
au".
„Apakah itoe", menanjak Lioyd George—„bolch
jadi, jang kita akan beroleh maksoed kita de¬
rngan meloeloeskan hoendangannja Rijkskanselier
Duitschland? Manakah ia poenja voorstel2? saja
maoe menanjak. Tidak ada sama sekali. Mengam
bil bagaian dalam satoe confenrentie atas oenda
ngannja Duitscland, jang menjatakan dirinja se¬
bagai fihak jang menang, zonder kita orang da
at mengetahoei adanja itoe voorstel2, jang Duit
schland akan oendjoek, ada seperti kita orang
kasih soeka kepala dalam satoe djiretan, jang oe¬
djoeng2nja ada dalam tangannja Duitscland. Enge¬
land soedah pernah mengalami perkara2 sedemi¬
kian dan boekan baroe satoe kali, jang kita orang
perangai kakoeasa'an militair sedemikian jang
kvenang2, jang bajangannja menggelapkan Euro
dan djoega boekan baroe satoe kali, jang ki¬
orang toeroet membantoe, boeat roeboehkan
koeasa'an militair sedemikian jang sewenangi
ta bisa ingat kombali satoe antara ini keradjaan
wenang2 jang paling besar. Kalau ia ada bermak
ed, akan lakoekan ia poenja niat kedji, itoelah
benja akal jang paling disoekai, jaitoe moentjoel
agai beschermheer dari Malaikat perdamaian
tiasanja ia moentjoel dengan ia poenja perdjan¬
jian2, kalau boeat satoe waktoe ia maoe njata¬
an kamenangan sendiri, atau ia maoe robah atoe
n pasoekan2 balatentaranja, boeat beroleh ke¬
wenangan2 baroe; atau kalau ia poenja rajat oen¬
joek tanda2 soedah tjape atau soedah djemoe¬
lengan perang, selaloe lantas minta dami pada
moesoeh atas nama kamanoesa'an. Dengan tjara
begini ini minta, soepaja penoempahkan darah
bikin berenti, ia merasa ngeri pada penoempa¬
an darah, jang ia sendiri lakoekan, tapi teroe¬
pama ia sendiri jang pikoel tanggoengannja. De¬
ngan tjara sedemikian kita poenja kakek mo¬
ng soedah pernah satoe kali kadjebles, hing¬
marika dan lain2 negeri Europa misti merasa
mesal.
Tempo jang laloeasa ada digoenakan boeat
toer lagi balatentarannja, soepaja bisa bikin pe¬
njerangan jang membinasakan kamerdikaan2 Eu¬
ropa. Tjonto2 sedemikian bagi kita, jaitoe nota
terseboet, jang terpandang dengan pake banjak
keserve.
„Kita rasa, bahwa kita haroes mengetahoei, sa¬
beloemnja kita bisa pertimbangkan satoe oenda¬
ngan sedemikian, apakah Duitschland soeka moe¬
lakat dengan perdjandjian jang boleh djadi bikin
perdamaian dan ini perdamaian bisa dipegang
tegoeh di Europa. Ini perdjandjian soedah dise¬
boet beroelang oelang kepala kepala staatsman
dari keradjaan2 sarikat; Asquith soedah seboet
oroelang oelang. Ada penting sekali, djangan
sampai orang djadi salah mengarti dalam ini per¬
kara mati matian dari bermilioen milioen ma¬
noesia. Oleh karena itoe",— kata Lioyd George
sbih djaoeh— „saja mahoe oelangkan lagi satoe
kali, jaitoe: kasih poelang semoea ta¬
nah daerah jang didoedoeki, kasih
penggantian keroegian jang tjoe¬
koep dan tanggoengan jang sem
poerna boeat hari kemoedian
„Apakah Rijkskanselier Duitschland soedah goe¬
nakan satoe kelimat sadja, jang oendjoek, bahwa
soedah terima perdamaian sedemikian?
Malahan sebaliknja itoe nota teroetama ada
meroepakan pidatonja itoe Rijkskanselier, me
nampik akan bikin perdamaian dengan soeatoe
perdjandjian jang boleh djadi.
„Poen sekarang ia sekali2 tidak merasa, bahwa
Duitschland djoega tjoema berboeat penjerangan
bada hak2 dari ra'iat2 jang merdika. Dengarlah,
seperti apa jang sekarang saja akan batja itoe
hota: „Tidak sesa'at keradja'an Duitschland c. s.
menjimpang dari pendapatan jang pasti, bahwa
pengindahan bagi hak2 dari lain ra'iat dalam hal
apa djoega tidak akan bisa dihoeboengkan dengan
ia poenja hak2 sendiri dan kepentingan2 jang sah.
Kapankah mereka soedah dapatkan pendapa
tan ini? Dimanakah adanja pengindahan bagi hak
dari lain bangsa, oempama pada Belgie dan Ser¬
ie? Saja kira, itoelah ada pembalasan diri sen¬
diri, jang ada terantjam oleh pasoekan2 bala ten¬
taranja Helgie jang ada banjak lebih besar djoem¬
belahnja. (Semoea orang jang berhadlir pada ke¬
awa).
„Saja kira, bahwa orang2 Duitsch menjerang
masoek dalam negeri Belgie, boeat bikin djerih,
begitoe hal membakar kota2 dan doesoen2 di Bel¬
gie, memboenoeh beriboe riboe pendoedoek negeri, 
baik toea baik moeda, dan boeang pendoedoek
Belgie jang masih tinggal hidoep.
„Orang2 Duitsch kasih tempat orang2 Belgie 
dalam keada'an boedak „dalam waktoe, ada di¬
toelis ini nota tentangpen dapatan jang pasti hal
mengindahkan hak2 dari lain2 bangsa.
Prikeada an¬
Belgie.
„Kalau ini perboeatan2" —demikianlah Lloyd
George landjoetkan pridatonja - sasoenggoehnja
ada kapentingan sah dari Duitschland dan kita
orang misti kasih perlindoengan, bahwa sekarang
Saru
boekan waktoenja bikin perdamaian. Kalau
jang
pakan ma'af tjara begini boeat kadosa'an
lamna¬
terang, sesoedahnja diperboeat 2½ tahoen
nja dengan kedjain,....(. Siapa maoe mena¬
njak apakah ini ada soeatoe tanggoengan, jang
perboeatan poeter balik tjara sedemikianlah, hari
kamoedian tidak diperboeat poela, akan indjek
itoe perdjandjian dami jang orang boleh djadi bi¬


kin dengan militarisme Prulsen?
„Ini nota dan pridatonja von Bethmann Holi¬
weg ada menjatakan, bahwa sampa sekarang ma¬
rika tadak peladjarkan aifabat (a, b. c,
enz.)
ang gampang, boeat indahkan lain2 orang poenja¬
hak. (Tampik soerak).
„Zonder ada penggantian karoegian, itoe per¬
damian tidak boleh djadi. (Tampik soerak)
„Apakah ini semoea perkosaan2 pada kama
noesiaan didarat dan dilaoet, misti dibikin habis
sadja dengan berapa oetjapan beribadat jang ko¬
song bagi kamanoesiaan? Apakah itoe perboea
tan tidak haroes dibikin beritoengan? Apakah
kita misti samboeti dengan tjara sobat, tangan
ing soedah berboeat ini dosa dosa, zonder ada
litawarkan atau dikasih penggantian karoegian?
Duitschland paksa pada kita, akan djoega minta
anggantian keroegian atas semoea perkosian
jang dihari kamoedian, sahabisnja perang akan
masih terdjadi. Ini hal kita orang soedah moelai
atoer
„Ini perang soedah makan banjak ongkos dar
sekarang kita misti minta ganti, soepaja warisan
ang begitoe ngeri djangan ditinggalkan pada kita
poenja anak2. Bagaimana sangat djoega kita se¬
kalian ingin sama perdamaian, bagaimana sangat
kita merasa bergidik pada ini peperangan, tap
ni nota dan itoe pridato jang diperboeat lebin
doeloe dari itoe nota, tidak mengasi andelan dan
harapan pada kita atas perdamaian jang terbor¬
mat dan kekel. Harepan apakah jang ada dika
sih dalam itoe pridato? Seanteronja dasar dan
antaran dari basengitan besar, jaitoe sombong¬
nja bangsa militair Pruisen. Apakah mereka ti¬
lak akan berkoeasa sebagai sedia kala, kalau
sekarang kita bikin perdamaian? (Tampik soerak)
„Kita misti menoedjoe dengan keras pada ki¬
ta poenja maksoed, boeat jang mana kita orang
ada berperang. Kalau tidak, dan itoe korban be¬
sar, jang kita soedah, boeat itoe kaperloean,
djadi sia2 sadja.
Pridatonja Lloyd George masih pandjang. Sisa¬
nja besoek kita landjoetkan.
Poerwodadi (Semarang). Pembantoe ka¬
ni mongchabarkan beginia
Poerwedadi toeroet madjoe. Terhawa oleh kea¬
daan zaman, maka telah makloem jang dewasa
ini soedah mendjadi boenga bibir (sekar lati) orang
mengatakan serba kemadjoean: dari sebab itoe
ditempat tinggal sipenoelis akan toeroet madjoe¬
djoega, jaitoe nanti sedikit boelan lagi hendak
didirikan lagi seboeah roemah pendjara alias boei
ang diletakkan dikampoeng Brambangan agaknja.
Barangkali sahadja kemadjoean jang begitoe, me¬
njebabkan jang disana mendjadi lain roepa hal
nja, nampak kemoendoerannja dari perkara seko¬
lah, maskipoen disitoe kota afueeling djoega. Ha¬
bis bitjara, bilamanakah maka isi roemah pen¬
djara itoe dapat makin koerang berkoerang, se¬
hingga kelak dapat mendjilma djadi H. I. S. se¬
perti dilain lain atdeeling adanja. (I)
Kabar baik. Dengan giranglah hati sipenoelis
ketika dapat membatja dalam roeang M. G. i
No. 28 boelan tahoen ini, ada moeat chabar pe¬
nerintah jang maksoednja dengan pendek demi¬
kian.
Sebagaimana terseboet dalam Gouvernement
besluit jang tt. 25 October 1916 ini, akan diada¬
kan Cursus baharoe pada waktoe lohor oentoek
moerid2 perempoean jang 12 tahoen kebawah oe¬
moernja, lagi ia doedoek dikelas V, VI. dan VII
atau jang 13 tahoen keatas bagi moerid jang la¬
in2 kelas doedoeknja, mereka itoe sekalian moe¬
rid dari H. I. S. Adapoen cursus itoe mengadjan
bekerdjaan tangan djait-mendjait dari renda ne¬
renda jang 4 djam dalam seminggoe, sehingga 3
tahoen tamat pada cursus itoe. Moerid2 jang pa¬
da sekolah pagi membajar oeang sekolah ha¬
roes membeli perkakas pengadjaran itoe dengan
eendirinja, dan moerid jang gratis dibajar oleb
Gouvernement lagi terima ia 15 cent seseorang 
pada tiap tiap boelan dari Gouvt, djoega
Akan tetapi hal ini hanja dilakoekan menoe¬
roet timbangan dari K. T. Directeur van Onder 
wijs, mana mana tempat jang patoet diadakan dia.
Koerang air. Pada masa ini telah kita keta
hoei bahwa lagi moesim hoedjan jang akan be¬
goena besar bagi sekalian orang jang bertjoetjoek
tanam. Lantaran ada datang disaua angin ken¬
tjang antara 5 atau 6 hari ini hingga tiada lagi
toeroen hoedjan; maka mereka itoe sipeladang
merasa soesah mentjahari keperloean itoe sebah
tiada air sedikit sahadja.
Maka sebenarnja soenggoeh kasihan bagi sipe¬
ladang jang baharoe moelai menam padi, tiada
airnja, sehingga ada sebagaian jang soedah dita
nami itoe mendjadi koening roepanja sebab ke¬
ring
Lagi poela sipeladang jang memang tiada ber¬
pengadjaran, maka dengan pikiran jang pendek
selaloe mengeloeh dan mengesah lagi menjalah
kan pembesar pemerintahnja, jang ia ada pera
saän moela'nja memboeka sawah itoe beloem
waktoenja ini habis ditanami, schab terboeroe¬
poeroe dari kepala pemerintalinja jang sekeras¬
teras itoe, maka inilah djadinja.
Tidak dapat roorschet. Seorang kenalan kain
jang boleh dipertjaja, kasih chabar bahwa akan
moelai taoen 1917 jang akan datang ini sekali¬
au angkatan dan pindahan pegawai Gouvt tiada
akan dibertlagi oeang voorschot sebagai mana
biasa jang soedah berlakoe selama lamanja. Ini
elah tampak poetjoeknja jang djatoeh paila san¬
(1) Tetapi sajang (baroe baroe ini kami me¬
ngoendjoe gi Poerwodadi) kalau smalain dalam
kota Poerwodadi jang dipasangi lentera melain
kan diatas djalan perampatan sadja, ningga di¬
nana mana sepandjang djalan antaranja perar
atan itoe sama gelap goelita belaka. Apa pen2
rangan djalan itoe dikiranja perkara ketjil sadjag
toch sebenarnja malahan keperloean orang banjak
Red.
jang teroetama.
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dara toean hulpschrijver disana tiada diizinkan
nohen voorschot itoe, disobabkan hal ini
akan dihilangkan. Ah soenggoeh kasihan toean
hulp itoe, maskipoen peratoeran ini beloem ten¬
toe bilamana dilakoekan, tetapi sketjil soedali
dapat makan poetjoeknja jang seasam itoe.
Soeraf chubier bakaroe. Dari Semarang datang
chabar jang menjenangkan bahwa nanti pada
2 hari boelan Janauari 1917 jang dekat ini disana
akan didirikan lagi serat chabar „De Iniier
namanja. Dichabarkan orang poela jang „De¬
falier akan keloear bersama suna dengan
pertaraän De Locomotief dan „D. Nieum-con¬
rant" adanja. Sjoekoerlah sjoekoer, madjoe ma¬
djoe negeri Semarang.
Main dikaboep den. Sepandjang warti jang ka¬
ni dengar, besoek padla hari Senon malam se¬
toedjoe dengan tahoen baharos, maka perhin
poenan W. O. T. (Wajang orang priaji) di Poer¬
wadadi hendak mengibarkan kepandaiannja dika¬
boepatea, seraja dengan memperhingati lagi
memseliakan jang pada hari itoe kigi lahir tahoen
baharoe jang ke 1917, moedah-moedahan tahoen
jang akan datang ini memberi banjak senang
hati bagi kita anak boemi, soepaja kelak dikota
pi mendjadi aman dan toean-toean mendjaili
„Darmawan "adanja. Maka imlah maksoed kera¬
aän W. O. T. sesoenggechnja.
Hati bingoeng. Adalah kami dengar pengatoe
ran baik, jang mendjadikan kebingoengan hati
rang2 pendoedoek desa jang lagi didalam kege¬
lapan; pada tiap tiap hari apabila diadakan koemi
poelan besar seboelan sekali dimana roemah ka¬
wedanan, atjapkali pembesar koempoelan itoe,
poleh djadli pembesar negeri (Boepati atau Patih)
hembitjarakan bahwa dengan perlahan lahan
akan mengatoer hal kepala kepala desa, itoe se¬
atoetnjaiah haroes dipilih dari seorang jang se¬
dikit berpengadjaran, seboleh boleh jang soedah
tammat dari sekolah klas 2 dan sekoeranguja
dari sekolah desa. Hal ini soenggoeh soesah di¬
akoekan oleh anak boemi pendoedoek disana,
karena sekolah kelas 2 disana hanjalah dapat
menerima moerid sebanjak banjaknja 150 orang
sabadja.
— —.
Sekolah desa. Sedjak ini adanja sekolah se¬
kolah desa didalam afdeeling perdiaman kami, hatn
pir2 soedah menjoekoepi dengan keboetoehan dan
kenefsoean pendoedoek desa tentang pengadjaran,
boektinja setiap tiga boeah desa jang berdekatan
didirikan seboeah roemah sekolah desa.
Maka kemoerahan djoendjoengan kita K. G. jang
sebesar itoe, patoetlah kita djoendjoeng setingg
langit, dan wadjiblah kita menghoendjoekkan be¬
riboe riboe sembah, achirnja kita bermohon pada
Toehan, moedali'an kekal keradjaan Nederland
menggenggam keamanan dan kesentausaan tanah
djadjahannja.
Bahwa sesoenggoehnja boekan alang kepalang
lait besar goenanja, sekolah terseboet oentoek de¬
sanjang teroetama sekali boeat menoentoen da¬
ri tempat jang gelap goelita ketempat jang te¬
rang binderang, tetapi sajang sedikit jang pendoe¬
doek desa beloem begitoe memperhatikan benar¬
kala maksoed dan keada an sekolah desa, tan¬
lanja mereka memasoekkan anaknja didalam se¬
kolah itoe seelah2 dipaksa oleh pemarintah, dan
lagi tentang masoeknja sehari2 beloem terbilang
sempoerna lebih2 bila waktoe mengerdjakan sa¬
wah dan moesim mengetam padi; tiada lain hal¬
nja, disebabkan tjoema dari kebodohan mere ka¬
Sepandjang pengatahoean bangsa arifin, kekoe¬
rangan sekolah dest itoe goeroenja kebanjakan
asalnja dari anak jang baharoe keloear dari se¬
kolah kl. Il jang beloem mendapat pimpinan,
dagi poela tentang pengadjaran didalam sekolah
amat koerangnja (boleh djadi disebabkan dari
kekoerangan waktoenja), sehingga tiada dapat ber¬
hoeboeng dengan pengadjaran sekolah kl. II, hing
ja atjap kali terdengar pentjelaan jang keloear
dari goeroe goeroe sekolah kl II didalam algemee¬
ne vergadering tj. P. G. H. B. menjeboetkan koe¬
rang ini dan itoe. Setengahnja ada jang menim
bang cursus dari sekolah desa sepatoetnja boleh
diterima didalam klas jang kedoea pada sekolah
kl Il setengahnja poela menimbang, patoet dite¬
rima didalam klas jang ketiga.
Maka tentang hal ini roepanja telah difikirkan
djoega oleh K. li. tandanja soedah ada kabar, bah
wa K. G. akan mengadakan cursus tjalon goeroe¬
goeroe desa. Apabila goeroenja soedah diperbaiki,
adlapat tiada fentang pengadjaran sekolah desa¬
akan diperbaiki djoega sebagaimana tjoekoepnja.
Moedah-moedahan sadja kabar baik itoe lekas
timboel adanja.
S. R.
SOERAKARTA.
E
Apa tiada haroes ditegoer? Salah seo¬
rang pembatja Dermekondo jang menamakan di¬
rinja „Pendengar menoelis akan goenanja D. K.
begini:
saudara2 pembatja D. K. jang terhormat!
o!
Sobagai orang jang dapat didikan atau dapat pe¬
ngetahoean bermatjam2 dari D. K. tiap2 terbit
entoelah sekedar kita akan dapat djoega tauladan
parang apa jang patoet kita tjapai, kita dekatkan a¬
tau kita djaoehkan. Tentang kesopanan; tjara ba¬
gaimana akan tjinta kepada seama menoesia; pem¬
elaan doeka tjita dan kemanoesiaan poen D.
K. selaloe mengembangkannja.
Hai saudara! soenggoeh getoen amat hamba
mendengar chabar zaman sekarang masih ada
orang jang tidak soeka meindahkan pembela'an
akan kedoeka'an dari sehak jang wadjib dihormati.
Sebagai toean2 makloem, bahwa ketika malam
Sabtoe G. B. R. A. Soerjonagoro wafat dan ha¬
ri Akad pagi jbl. ini zinasatnja baharoe dima¬
tamkan, mendjadi pada masa itoe Sri P. j. m. K.
Soesoehoenan lagi mengandoeng doeka tjila


en haroes dihor
nati oleh kaum kaliwarga dan hamba hambanja
langan menoendjoekkan pembela'an deeka tjita
njoega.
ni tidak demikian. Djangankan menoendjoekkan
embela kedoeka'an, maski memegang kesopa¬
nan atas orang hidoep kepada orang mati poen
idak. Tetapi malah semata mata bikiin keempoe¬
an keramaian najoeban, sorak sorak, mengibing.
nemeloek tandak dan maboek aleehol. Toch ter¬
laloe!
Jalah ketika malam Akad terseboet selagi zi
asatnja G. R. A. Soerjonagoro masih dirawati
diistana Pangabean, adalah seporkoempoelan (kira
kira 50 orang) prijaji penanggap pekan angkatan
baharoe, sama bikin oeroenan masing masing
membajar f 1? seorang diboeat belandja teesta
tajoeban sebagai terseboet, ada dikampoeng Nir¬
bitan (serengan). Saking ramainja hingga mem¬
bangkitkan nafsoe penontonnja ada jang berkelai.
Tjoba pembatja fikir dengan Mjaoeh sedikit.
Oentoek orang prijaji jang memegang kesopanan,
djangankan itoe keramaian hanja senang2 sadja,
maski oempama soenggoeh orang empoenja ker¬
dja mantoe sekalipoea, kalau di Keraton kebe¬
toelan baharoe berdoeka tjita, sepatoetnja dioen¬
doerkan waktoenja, setidak2 nja ja peralatannja
ang disoak, oempama tidak memoekoel gamelan
ian tidak bersorak2,
Sepandjang pendapatan bamba kelakoean itoe
haroes mendapat tegoeran jang sedikit keras dari
jang berwadjib, soepaja mereka ingat akan mem¬
peladjari lagi koerang kesopanannja.
Oetoesan Narpowandowo. Sebagai jang telah
kami wartakan, maka ketika bari Senen jbl. ini,
dengan menoempang spoor djam 10 dari station
Balapan, oetoesan perkoempoelan Narpowandowa
ian djoega perkoempoelan Darah M. N. (?) ialah
.K. P. A. Koesoemodiuingrat, telah kedjadian
perangkat akan menerangkan moefakatnja dengan
motie Indie Weerbaar kenegeri Belanda. Distati¬
on Balapan beliau itoe dioentapkan oleh Sri P. K.
d. P. A. A. Peraboe Perangwedono, K. Rijksbe¬
stuurder, beberapa K. K. Pangeran, Ario ario, Boe¬
pati boepati dan beberapa banjak prijaji dan djoe¬
ga dihormati gamelan tjorobalen dan muziek.
Kami berpoedji sekali lagi moedah moedahan
selamatlah dalam perdjalanan beliau jang akan
nenjeberang laoet tengah banjak kesoekaran ini.
—-E —
— -
-.
22. Ditempat tempat jang panas selaloe orang
aroes perhatikan betoel ia poenja kewarasan.
Sakit ditempat pentjernaan dan didalam isi pe¬
oet sering kali orang rasakan dan djika, orang
tidak pakai obat jang baik, nistjaja ada soesah
akan semboehikan penjakit itoe, Woods poenja
bat pepermunt jang termasjhoer ada satoe obat
jang soedah terkenal kebaikannja, teroetama boe¬
at segala sakit ditempat pentjernaan. Awaslah
kau selaloe ada sedia satoe botol didalam roe¬
mah.
..............
ADVERTENTIE.
PORTRET
jang paling bagoes
terdiri oleh
paban Aitd mind di
Waroeng pelem Solo
Sabelah lornja
SOEMOER BOER
Dengan hoermat berharap akan toean toean
prijaji prijaji dan lain lainnja ampoenja perkenan
jita, boeat menjaksikan kapada KING MING am¬
poenja perboeatan gambar portret jang begitoe
bagoes dan ongkosnja amat ringan. Djoega sang¬
goep dipanggil dan membesarkannja gambar gam¬
bar. Tjoema djikalau dipanggil, ongkosnja poen
adalah sedikit tambah. Dan bisa gambar djadi me¬
njak sesoekaknja poelas kaja apa bole dan sebe¬
rapa besar dan ketjilnja.
Katjoeali dari itoe djoega warna-warna lijst boe¬
at pigora, KING MING poen ada sedia.
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